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Abstract: This community service research aims to analyse the improvement of early childhood 

teachers' competence through sex education training as a preventive measure for child self-protection 

in Bandar Lampung. Utilizing a participatory and andragogical approach, the study involved Aisyiyah 

early childhood teachers selected via purposive sampling over a six-month period encompassing 

observation, pretest, seminars, training, workshops, and post-test. Data were analysed descriptively and 

through non-parametric inferential statistics using the Wilcoxon Signed-Rank Test. The results and 

discussion reveal a substantial increase in teachers' understanding and pedagogical competence 

regarding early childhood sex education. The average score increased from 85.37 on the pretest to 

95.60 on the post-test, reflecting a 10.23-point gain. Furthermore, the proportion of teachers 

categorized with "very high" understanding rose from 74.07% to 96.29%. The non-parametric statistical 

analysis yielded a Z-value of -3.948 with a significance level of Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.001, 

confirming a statistically significant difference between pretest and post-test scores.  

Abstrak : Penelitian pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kompetensi guru anak 

usia dini melalui pelatihan pendidikan seks sebagai upaya preventif perlindungan diri anak di Kota 

Bandar Lampung. Menggunakan pendekatan partisipatif dan andragogi, kegiatan ini melibatkan guru 

PAUD Aisyiyah yang dipilih melalui teknik purposive sampling selama enam bulan, meliputi tahap 

observasi, pretest, seminar, pelatihan, hingga posttest. Analisis data dilakukan secara deskriptif serta 

menggunakan uji statistik non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan pada tingkat pemahaman dan kompetensi pedagogis guru 

mengenai pendidikan seksual anak usia dini. Nilai rata-rata peserta meningkat dari 85,37 pada pretest 

menjadi 95,60 pada posttest (peningkatan sebesar 10,23 poin). Proporsi guru yang berada pada 

kategori pemahaman "sangat tinggi" juga melonjak dari 74,07% menjadi 96,29%. Hasil analisis 

statistik membuktikan nilai  Z = -3,948 dengan signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001, yang 

menunjukkan perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah pelatihan.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia agar mampu adaptif dengan 

tuntutan lingkungan. Pada dasarnya Pendidikan dimaknakan sebagai tuntunan dan bimbingan untuk 

tumbuh kembang anak. Tentu saja tujuan akhir dari Pendidikan ini adalah agar anak dapat tumbuh 

mandiri baik secara fisik (behavioral), emosional (emotional), maupun nilai (value). Di Indonesia, 
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Pendidikan formal pada anak ditempuh dari jenjang TK yang temasuk ke dalam ranah Pendidikan anak 

usia dini (PAUD) dimulai usia 4 – 5 tahun. Pada masa ini yang menjadi target dalam pendidikannya 

adalah membangun kemandirian fisik anak dan kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan serta 

mempersiapkan pembelajaran di jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dalam hal ini sekolah dasar 

(Pradini, 2018). Oleh karena ini, pembelajaran yang berpusat pada perkembangan fisik motorik, 

kognitif, bahasa, sosioemosi, dan kemandirian menjadi fokus utama jenjang ini. Kemampuan ini 

meliputi kemampuan anak untuk bisa memahami tentang dirinya dan lingkungan sekitarnya, mampu 

unutk bergerak dengan baik, mampu menyampaikan pendapat dan perasaannya, dan beradaptasi dengan 

lingkungan di sekitarnya. Salah satu aspek Pendidikan yang mulai banyak disentuh pada Pendidikan 

anak usia dini adalah Pendidikan seksual. Pendidikan seksual pada awalnya dianggap tabu dan belum 

dapat diajarkan pada anak usia dini, padahal komponen Pendidikan seksual sangat luas dan perlu 

diajarkan pada anak usia dini. 

Pendidikan seksual diajarkan kepada anak usia dini salah satunya sebagai respon dari maraknya 

kasus kekerasan dan pelecehan seksual pada anak. Di Indonesia pada tahun 2025 tercatat kasus 

kekerasan seksual mencapai 35.131 kasus dengan 6,8% diantaranya berusia 0 – 5 tahun (Simfoni PPA, 

2026). Kekerasan seksual terhadap anak merupakan persoalan perlindungan anak yang membutuhkan 

strategi pencegahan berbasis pendidikan. Kegiatan pengabdian ini menempatkan pendidikan seks sejak 

usia dini sebagai salah satu upaya preventif karena anak usia dini masih memiliki keterbatasan dalam 

memahami bahaya, mengenali batasan tubuh, dan menentukan respons terhadap situasi yang tidak aman. 

Dalam konteks pendidikan, PAUD memiliki posisi strategis karena guru berinteraksi dengan anak secara 

rutin dan dapat mengintegrasikan materi perlindungan diri ke dalam kegiatan pembelajaran 

(Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2023; UNESCO, 2018). 

Pendidikan seks pada anak usia dini tidak diarahkan pada pengenalan aktivitas seksual, melainkan 

pada pemahaman yang sesuai usia mengenai tubuh, bagian tubuh pribadi, privasi, batasan diri, relasi 

yang aman, persetujuan sederhana, kemampuan mengatakan tidak, serta keberanian melapor kepada 

orang dewasa yang dipercaya. WHO (2023) menegaskan bahwa pendidikan seksualitas yang sesuai usia 

dapat dimulai sejak pendidikan formal awal dan pada kelompok usia muda berfokus pada pemahaman 

tubuh, emosi, hubungan, prinsip dasar persetujuan, keselamatan, dan tindakan ketika terjadi kekerasan 

atau pelecehan. Temuan penelitian di Indonesia juga menunjukkan bahwa guru dan orang tua merupakan 

sumber penting informasi pencegahan kekerasan seksual bagi anak (Wahyu et al., 2022). 

Meskipun demikian, implementasi pendidikan seks di PAUD menghadapi persoalan konseptual, 

pedagogis, dan sosiokultural. Guru dapat memiliki pengetahuan dasar, tetapi belum tentu percaya diri 

dalam mengomunikasikan materi sensitif, merespons pertanyaan anak, memilih media, atau 

menjelaskan konsep batasan dan persetujuan dengan bahasa yang tepat. Studi tentang pendidik anak 
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usia dini di Indonesia menunjukkan bahwa pengetahuan dan persepsi guru berhubungan dengan sikap 

terhadap pendidikan seks, sementara hambatan seperti tabu budaya, keterbatasan pelatihan, dan 

dukungan institusional masih memengaruhi implementasi (Adikusuma et al., 2025). Penelitian lain pada 

pendidik RA menunjukkan bahwa pendidikan seks perlu disampaikan melalui tema dan metode yang 

sesuai dengan perkembangan anak serta konteks lembaga (Pratiwi et al., 2023). 

Permasalahan tersebut memperlihatkan bahwa peningkatan kompetensi guru tidak cukup 

dilakukan melalui transfer informasi secara satu arah. Guru memerlukan ruang untuk menghubungkan 

materi dengan pengalaman mengajar, menganalisis kasus, merancang media, melakukan simulasi, dan 

memperoleh umpan balik. Kajian sistematis menunjukkan bahwa pendidikan seksualitas dalam 

pendidikan calon guru masih bervariasi dan belum selalu mempersiapkan guru dengan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang memadai (Costello et al., 2022; O'Brien et al., 2021). Program 

pengembangan kompetensi yang menggabungkan pembelajaran berbasis pengalaman dan tugas praktis 

juga dilaporkan dapat meningkatkan sikap serta kenyamanan calon guru dalam memfasilitasi pendidikan 

seksualitas (Hendriks et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan mitra maka ditemukan permasalahan 

tentang keterbatasan pemahaman konseptual, kompetensi pedagogis dalam menyampaikan materi 

sensitif, media pembelajaran, stigma sosial dan budaya, integrasi materi ke dalam pembelajaran, serta 

keterbatasan program pelatihan dan pendampingan. Solusi yang dirancang meliputi pelatihan 

konseptual, workshop perangkat pembelajaran, simulasi, microteaching, pendampingan, dan evaluasi. 

Keunikan kegiatan ini terletak pada penggabungan peningkatan pengetahuan dengan latihan 

implementasi yang kontekstual bagi guru PAUD. Pendekatan tersebut relevan karena guru tidak hanya 

perlu mengetahui apa yang dimaksud pendidikan seks, tetapi juga perlu mampu menerjemahkan konsep 

menjadi pengalaman belajar yang aman, sederhana, dan sesuai perkembangan anak. Kajian mutakhir di 

Indonesia menegaskan pentingnya pendekatan yang sensitif terhadap konteks budaya dan agama, 

penguatan kurikulum, keterlibatan orang tua, serta dukungan institusional dalam menyiapkan pendidik 

(Pratiwi et al., 2024/2025; Pratiwi et al., 2025). Oleh karena itu, artikel ini bertujuan menganalisis hasil 

pelatihan guru PAUD tentang pendidikan seks sebagai upaya perlindungan diri anak berdasarkan 

perubahan pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan. 

 

METODE 

Kegiatan ini melibatkan guru PAUD di kota Bandar Lampung sebagai populasinya. Sampel yang 

pada kegiatan ini adalah Guru PAUD Aisyiyah di seluruh kota Bandar Lampung. Teknik sampling yang 

digunakan pada kegiatan ini adalah purposive sampling. Kegiatan ini dilakukan selama 6 bulan meliputi 

masa observasi dan wawancara, pretest, kegiatan seminar dan pelatihan, dan posttest. Kegiatan 
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pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan andragogi (pembelajaran orang dewasa), 

dimana guru sebagai peserta pelatihan dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan 

ini dipilih karena peserta merupakan orang dewasa yang telah memiliki pengalaman mengajar, sehingga 

proses pembelajaran perlu bersifat berbasis pengalaman (experience-based learning), berorientasi pada 

pemecahan masalah (problem-based learning), interaktif, dan reflektif. Selain itu, kegiatan ini juga 

menggunakan pendekatan capacity building yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap guru secara berkelanjutan. 

Materi yang disampaikan pada seminar dan pelatihan dan diukur antara lain, konsep pendidikan 

seks anak usia dini, perlindungan diri, pengenalan tubuh dan batasan diri, sentuhan aman dan tidak 

aman, strategi komunikasi dengan anak, serta pengembangan perangkat pembelajaran. Media dan 

strategi yang dibahas mencakup cerita bergambar, lagu dan permainan, bermain peran, poster, dan 

boneka. Pemilihan strategi tersebut mengikuti karakteristik pembelajaran anak usia dini yang 

memerlukan pengalaman konkret, visual, menyenangkan, dan sesuai perkembangan. Untuk mengetahui 

efektivitas kegiatan pelatihan maka dilakukan analisis data dengan menggunakan uji beda non 

parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran Tingkat pemahaman dan kompetensi guru mengenai Pendidikan seksual pada anak 

usia dini dilakukan pada awal sebelum dan sesudah dilakukannya seminar dan pelatihan Pendidikan 

seksual. Instrumen pengukuran tersebut meliputi konsep pendidikan seks anak usia dini, perlindungan 

diri, pengenalan tubuh dan batasan diri, sentuhan aman dan tidak aman, strategi komunikasi dengan 

anak, serta pengembangan perangkat pembelajaran. Hasil dari pengukuran tersebut kemudian di 

klasifikasikan berdasarkan kategori berikut, 

 
Tabel 1 Kriteria Kategorisasi 

No Skor Penilaian 

1 X < 25 Sangat Rendah 

2 25 < X ≤ 41.67 Rendah 

3 41.67 < X≤ 58.33 Sedang 

4 58.33 < X≤ 75 Tinggi 

5 75 < X Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest, sebagian besar guru memiliki pengetahuan yang baik 

tentang konsep Pendidikan seksual pada anak usia dini. Kemudian pemahaman tersebut meningkat 

setelah dilakukannya seminar dan pelatihan, dimana lebih dari 90% guru mendapatkan skor yang 
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temasuk dalam kategori sangat tinggi. Data hasil pengukuran pretest dan posttest disajikan pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 2 Perbandingan Data Pretest dan Postets 

Skor Kategori Skor Pretest Posttest 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

X < 25 Sangat Rendah 0 0% 0 0% 

25 < X ≤ 41.67 Rendah 0 0% 0 0% 

41.67 < X≤ 58.33 Sedang 1 3.70% 0 0% 

58.33 < X≤ 75 Tinggi 6 22.22% 1 3.70% 

75 < X Sangat Tinggi 20 74.07% 26 96.29% 

 

Berdasarkan data di atas, dapat digambarkan bahwa pemahaman guru terhadap pendidikan 

seksual anak setelah diberikan materi, hampir seluruhnya (96,29%) memiliki tingkat pemahaman yang 

sangat tinggi. Pemahaman dalam kategori ini meningkat sebanyak 22% dibandingkan dengan 

pemahaman sebelum pelatihan diberikan. Selain itu, tidak ada lagi guru yang memiliki pemahaman pada 

kategori sedang, dan hanya satu orang guru atau 3,7% yang memiliki pemahaman pada tingkat tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan pemahaman guru sebelum dan sesudah diberikan 

pelatihan terkait materi pendidikan seksual anak usia dini. 

Selain itu, dilakukan pula analisis uji beda untuk melihat efektivitas kegiatan seminar dan 

pelatihan mengenai pendidikan seksual anak usia dini menggunakan uji beda non parametrik Wilcoxon 

Signed-Rank Test. Hasil uji beda tersebut disajikan dalam tabel berikut, 

Tabel 3 Efektivitas Kegiatan Pelatihan 

No  Mean SD Z Signifikansi (Asymp. sig-2 (tailed)  

1 Pre Test 

Post Test 

85.37 

95.56 

11.001 -3.948 < 0.001 

 

 

Efektivitas kegiatan pelatihan dianalisis melalui perbandingan hasil pretest dan posttest peserta. 

Berdasarkan hasil pengukuran, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 85,37, sedangkan nilai rata-rata 

posttest meningkat menjadi 95,60. Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata hasil peserta sebesar 

10,23 poin setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Hasil analisis menunjukkan nilai Z sebesar -3,948 

dengan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest peserta. 

Peningkatan nilai rata-rata dari 85,37 pada pretest menjadi 95,60 pada posttest, disertai hasil uji 

statistik yang signifikan, menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pengetahuan atau pemahaman peserta. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan capaian peserta pelatihan, dalam hal ini guru, setelah mengikuti pelatihan.  
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Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Adikusuma dan Maharani (2023) yang menunjukkan 

bahwa pendidik anak usia dini memiliki pengetahuan tentang pendidikan seks, meskipun tingkatannya 

masih bervariasi. Dalam penelitian terhadap 93 guru TK, sebanyak 60% guru berada pada kategori 

pengetahuan cukup dan 35% pada kategori pengetahuan baik. Namun demikian, penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwa pengetahuan yang relatif baik belum selalu diikuti oleh sikap dan kesiapan yang 

memadai untuk melaksanakan pendidikan seksual pada anak usia dini. 

Pendidikan seksual pada anak usia dini tidak hanya berkaitan dengan penguasaan informasi, tetapi 

juga dengan kemampuan guru dalam menerjemahkan pengetahuan tersebut ke dalam praktik 

pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Guru perlu memahami cara 

menyampaikan materi mengenai tubuh, bagian tubuh yang bersifat pribadi, batasan sentuhan, 

kemampuan mengatakan “tidak”, perlindungan diri, serta cara merespons pertanyaan anak secara tepat 

tanpa menimbulkan pemahaman yang keliru. Dengan demikian, tingginya pengetahuan awal guru tidak 

serta-merta menunjukkan bahwa seluruh aspek kompetensi dalam memberikan pendidikan seksual telah 

dikuasai secara optimal. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Oktavianingsih dan Ayriza (2018) yang 

menemukan bahwa guru taman kanak-kanak memiliki peran penting dalam perkembangan seksual anak, 

tetapi masih terdapat keterbatasan pengetahuan dan keyakinan guru dalam mengomunikasikan 

pendidikan seksual kepada anak. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan sumber belajar 

tentang pendidikan seksual merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 

program penguatan kapasitas guru. 

Meskipun sebagian besar guru dalam kegiatan ini telah memiliki pengetahuan awal yang tinggi, 

hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan capaian setelah diberikan pelatihan. Dengan demikian, 

peningkatan skor yang terjadi setelah pelatihan bukan sekadar perubahan secara deskriptif, tetapi 

menunjukkan adanya perubahan yang signifikan secara statistik pada hasil pengukuran peserta. Temuan 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian Martin et al. (2020) yang menunjukkan bahwa program 

pendidikan seksual bagi guru prasekolah dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap guru secara 

signifikan. Penelitian tersebut menggunakan desain kuasi-eksperimen terhadap 80 guru prasekolah dan 

menemukan bahwa setelah diberikan intervensi pendidikan seksual, skor pengetahuan dan sikap 

kelompok eksperimen meningkat secara signifikan pada berbagai domain materi. Hasil penelitian 

tersebut memberikan penguatan bahwa pelatihan guru tetap diperlukan meskipun guru telah memiliki 

pengetahuan awal yang cukup baik. Pelatihan dapat berfungsi bukan hanya sebagai sarana transfer 

pengetahuan baru, tetapi juga sebagai sarana untuk mengklarifikasi pemahaman yang telah dimiliki, 

meluruskan konsep yang kurang tepat, memperkaya perspektif guru, serta menghubungkan pengetahuan 

dengan situasi nyata yang dihadapi dalam pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan hasil posttest 
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dalam kegiatan ini dapat dipahami sebagai proses penguatan dan pendalaman kompetensi guru, bukan 

semata-mata karena sebelumnya guru tidak mengetahui materi pendidikan seksual. 

Secara kualitatif ketika pelatihan berlangsung, pada sesi sharing dan tanya jawab, guru berbagi 

cara-cara yang dilakukan untuk dapat mengenalkan pendidikan seksual pada anak usia dini. 

Pengetahuan dan pemahaman guru tentang pengenalan anggota tubuh, batasan-batasan yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan oleh anak sudah diperkenalkan dan masuk ke dalam tema pembelajaran. Hanya 

saja untuk konsep persetujuan (conscent) selama ini belum diterapkan secara optimal karena pada 

awalnya pemahaman akan konsep persetujuan sebagai bagian dari pendidikan seksual masih dipahami 

oleh sebagian guru sebelum pelatihan namun meingkat setelah pelatihan. Guru juga banyak bertanya 

mengenai cara yang efektif untuk berespon terhadap tingkah laku anak ketika membahas tentang 

“pacaran” dan jika menggunakan kata seperti nama alat kelamin tidak pada tempatnya (sebagai 

umpatan). Hal ini menunjukan bahwa, guru sebenarnya memiliki pemahaman akan batasan namun 

masih merasa kesulitan dan belum terampil untuk bisa menyampaikan dan berespon yang tepat untuk 

pertanyaan anak terkait pendidikan seksual. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia, kebutuhan akan penguatan kapasitas guru 

tetap relevan. Penelitian Adikusuma et al. (2025) terhadap 99 guru TK di Bantul menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan persepsi pendidik berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap mereka terhadap 

pendidikan seks anak usia dini. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa masih terdapat guru yang 

ragu atau kurang mendukung pelaksanaan pendidikan seksual, antara lain karena faktor budaya, 

keterbatasan pelatihan, dan kurangnya dukungan institusional. Oleh karena itu, pelatihan yang dilakukan 

secara terstruktur dan kontekstual menjadi penting untuk memperkuat kesiapan guru dalam 

melaksanakan pendidikan seksual yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak usia dini. 

Dengan demikian, hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan memberikan 

kontribusi positif terhadap penguatan pengetahuan guru tentang pendidikan seksual anak usia dini. 

Tingginya hasil pretest menunjukkan bahwa peserta telah memiliki modal pengetahuan awal yang baik, 

sedangkan peningkatan hasil posttest dan hasil uji Wilcoxon yang signifikan menunjukkan bahwa 

pelatihan tersebut mampu memperkaya dan memperkuat pengetahuan tersebut. Temuan ini sekaligus 

menegaskan bahwa program peningkatan kapasitas guru perlu dilakukan secara berkelanjutan, karena 

pendidikan seksual anak usia dini merupakan bidang yang membutuhkan tidak hanya pengetahuan, 

tetapi juga pemahaman yang tepat, sikap yang positif, dan kesiapan pedagogis agar dapat diterapkan 

secara aman, sesuai usia, dan kontekstual termasuk didalamnya keterampilan untuk menjelaskan kepada 

anak tentang pendidikan seksual sesuai dengan tahapan usianya. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan melalui seminar dan pelatihan tentang pendidikan 

seksual pada anak usia dini terbukti dapat berkontribusi untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman guru tentang konsep pendidikan seksual pada anak. Pada kegiatan ini ditemukan pula bahwa 

peningkatan yang terjadi bukan hanya secara kuantitatif berdasarkan skor yang diperoleh melainkan 

secara kualitatif ketika sesi diskusi. Konten yang didalami dalam diskusi adalah mengenai persetujuan 

(conscent) dan cara menyampaikan pendidikan seksual pada anak usia dini sesuai dengan perkembangan 

usianya. 
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